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Abstract 

This study is motivated by the low interest and understanding of students in learning science, especially 

on the topic of human body organs, due to the limited use of interactive learning media in the classroom. 

This study aims to describe the implementation of Canva as a learning medium in science learning on 

human body organ material for fifth grade students at SDN Planggiran 02. This research used a 

qualitative descriptive approach with data collected through observation, interviews, and 

documentation involving teachers, students, and the school principal. The results showed that the 

implementation of Canva media increased students’ interest, participation, and understanding during 

the learning process. Learning activities became more interactive, engaging, and visually attractive 

compared to conventional teaching methods. Canva media also helped teachers present science material 

more clearly through images, animations, and creative designs. However, the implementation was still 

limited to the respiratory system material and had not yet covered all human body organ topics 

comprehensively. In conclusion, Canva is an effective and innovative learning medium that can 

improve the quality of science learning in elementary schools. 
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Pendahuluan  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran penting di sekolah dasar karena 

berperan dalam membantu peserta didik memahami berbagai fenomena alam dan kehidupan sehari-

hari secara ilmiah. Pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga 

bertujuan membentuk kemampuan berpikir kritis, rasa ingin tahu, serta keterampilan dalam 

memecahkan masalah (Astawan & Agustiana, 2020). Salah satu materi IPA yang penting dipelajari di 

sekolah dasar adalah sistem pernapasan manusia. Materi ini membantu siswa mengenali struktur dan 

fungsi organ pernapasan serta memahami cara menjaga kesehatan tubuh sejak dini. Pemahaman 

mengenai sistem pernapasan juga dapat menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pentingnya pola 

hidup sehat dan perilaku yang mendukung kesejahteraan diri (Ansya & Salsabilla, 2024). 

Meskipun demikian, proses pembelajaran IPA di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

hambatan, terutama dalam penyampaian materi yang bersifat abstrak. Salah satu hambatan utama 

adalah kesulitan siswa dalam memahami konsep sistem pernapasan manusia karena materi tersebut 

memerlukan visualisasi yang jelas mengenai posisi, bentuk, dan hubungan antarorgan tubuh. 

Pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah atau media visual sederhana menyebabkan 

siswa sulit memahami konsep secara menyeluruh (Bara et al., 2024). Padahal, materi sistem pernapasan 

manusia membutuhkan media pembelajaran yang mampu menampilkan visualisasi menarik dan 

interaktif agar sesuai dengan berbagai gaya belajar siswa (Ansya & Salsabilla, 2024). 
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Perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi guru untuk menggunakan media 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat 

membantu guru menyesuaikan proses belajar dengan perkembangan zaman sekaligus meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Media pembelajaran berbasis teknologi terbukti 

mampu memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa karena dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan (Elsa & Anwar, 2021; Husna & Supriyadi, 2023). 

Selain itu, guru juga dapat memanfaatkan berbagai platform digital untuk mendukung kegiatan belajar 

mengajar secara lebih kreatif dan efektif (Hidayati, 2023). 

Salah satu platform digital yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah Canva. Canva 

merupakan platform desain grafis yang menyediakan berbagai template, animasi, gambar, video, dan 

fitur interaktif yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran menarik dan mudah 

dipahami siswa (Ifadah & Bektiningsih, 2025). Dalam pembelajaran IPA, Canva dapat digunakan untuk 

menyajikan materi sistem pernapasan manusia melalui gambar, animasi, maupun presentasi interaktif 

sehingga konsep yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Selain itu, Canva juga 

memungkinkan guru mengembangkan pembelajaran yang lebih kreatif dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai moral maupun konteks kehidupan sehari-hari ke dalam materi pembelajaran (Martati, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V SDN Planggiran 02 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan, diketahui bahwa minat belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPA masih tergolong rendah. Proses pembelajaran selama ini masih didominasi 

penggunaan buku paket dan metode ceramah sederhana. Guru hanya menampilkan gambar organ 

tubuh tanpa penjelasan visual yang mendalam mengenai fungsi organ maupun faktor-faktor yang 

dapat merusak sistem pernapasan manusia. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran terkesan 

monoton sehingga siswa mengalami kesulitan memahami materi dan menunjukkan minat belajar yang 

rendah. 

Rendahnya minat belajar siswa juga dipengaruhi oleh minimnya pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis digital di sekolah. Guru belum pernah mengintegrasikan media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam kegiatan belajar mengajar karena keterbatasan literasi digital dan kurangnya 

pelatihan terkait penggunaan media digital dalam pembelajaran. Selain itu, kondisi sekolah yang 

berada di daerah pedesaan dan jauh dari akses pembelajaran modern menyebabkan penggunaan 

teknologi pembelajaran belum berkembang secara optimal. Selama ini, proses pembelajaran masih 

bergantung pada media konvensional, sedangkan penggunaan perangkat digital seperti proyektor 

belum dimanfaatkan secara maksimal akibat keterbatasan fasilitas yang sebelumnya mengalami 

kerusakan. 

Di sisi lain, sekolah baru saja menerima proyektor LED yang belum pernah digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari. Kondisi tersebut menjadi peluang sekaligus tantangan bagi guru 

untuk mulai menerapkan media pembelajaran berbasis digital dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, penggunaan Canva diharapkan mampu menjadi solusi dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

perangkat digital sekaligus memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan efektif 

bagi siswa. 

Keterbatasan media pembelajaran menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi IPA, khususnya sistem pernapasan manusia yang membutuhkan visualisasi konkret. Minimnya 

media pendukung menghambat pemahaman konsep serta berdampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa (Najib et al., 2024; Ifadah & Bektiningsih, 2025). Penggunaan media pembelajaran yang inovatif 

menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa. Canva dapat membantu guru 

menyajikan materi secara visual melalui gambar, animasi, dan video pembelajaran sehingga materi 

menjadi lebih mudah dipahami. Multimedia interaktif dalam Canva juga mampu meningkatkan 

motivasi, partisipasi, dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain membantu 

pemahaman konsep abstrak, penggunaan Canva dapat mendorong interaksi, diskusi, dan kerja sama 

antarsiswa dalam kegiatan pembelajaran (Najib et al., 2024; Ifadah et al., 2025). 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 

media Canva dalam pembelajaran IPA mampu meningkatkan keterlibatan siswa melalui peningkatan 

partisipasi aktif, komunikasi, serta kerja sama dalam kelompok. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa media Canva memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran karena mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif. Namun, penelitian mengenai 

implementasi Canva pada materi sistem pernapasan manusia di sekolah dasar, khususnya di daerah 

pedesaan, masih terbatas sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi media Canva dalam pembelajaran IPA pada materi sistem pernapasan manusia di kelas 

V SDN Planggiran 02. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai proses 

pelaksanaan, manfaat, serta dampak penggunaan media Canva terhadap kualitas pembelajaran IPA di 

sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi sistem 

pernapasan manusia. 

   

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk menghasilkan data deskriptif secara mendalam berupa kata-kata, tindakan, 

pengalaman, dan perilaku subjek penelitian. Metode ini bertujuan memahami fenomena sosial maupun 

pendidikan secara holistik dan kontekstual berdasarkan perspektif partisipan penelitian (Sutisna, 2021; 

Creswell & Poth, 2024). Pendekatan tersebut dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian, yaitu 

mendeskripsikan implementasi media Canva dalam pembelajaran IPA pada materi organ tubuh 

manusia di kelas V SDN Planggiran 02. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Planggiran 02, Kecamatan Tanjung Bumi, Kabupaten 

Bangkalan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kondisi sekolah yang berada di daerah 

pedalaman dengan keterbatasan akses terhadap fasilitas dan inovasi pembelajaran berbasis teknologi. 

Proses pembelajaran di sekolah tersebut masih didominasi penggunaan buku sebagai media utama 

tanpa dukungan media pembelajaran interaktif, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi dan 

minat belajar peserta didik, khususnya dalam pembelajaran IPA. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung dari guru kelas V dan peserta didik melalui observasi dan wawancara. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti buku pelajaran, modul 

pembelajaran, media Canva yang digunakan, dokumentasi kegiatan pembelajaran, serta data fasilitas 

sekolah yang berkaitan dengan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati implementasi media Canva dalam 

pembelajaran IPA pada materi organ tubuh manusia, khususnya terkait aktivitas, keterlibatan, dan 

antusiasme peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung (Sari et al., 2025). Wawancara 

dilakukan kepada guru kelas V, peserta didik, dan kepala sekolah untuk memperoleh informasi 

mengenai tanggapan, pengalaman, serta dukungan sekolah terhadap penggunaan media Canva dalam 

pembelajaran IPA (Romdona et al., 2025). Adapun dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa perangkat pembelajaran, tampilan media Canva, hasil tugas peserta didik, serta foto kegiatan 

pembelajaran sebagai pendukung validitas data penelitian (Equatora & Manting, 2021). 

Pengumpulan data mengenai keterlibatan peserta didik (student engagement) selama proses 

pembelajaran menggunakan media Canva dilakukan melalui observasi terstruktur. Instrumen 

observasi disusun dengan mengadaptasi teori keterlibatan siswa dari Sari dan Supriyanto (2021). Untuk 

memperoleh data yang lebih mendalam, setiap indikator keterlibatan peserta didik dikembangkan ke 

dalam beberapa deskriptor perilaku yang dapat diamati secara langsung di kelas. 
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Table 1. 

Title of table 

No. 
Indikator Utama 

 

Deskriptor Perilaku 

Teramati 

Aspek Konkert di 

Lapangan 

1 Keterlibatan Aktif 

(Active Engagement) 

a. Peserta didik 

memfokuskan 

perhatian pada 

tayangan Canva.  

b. Peserta didik 

menunjukkan inisiatif 

untuk maju ke depan 

kelas.  

c. Peserta didik terlibat 

mengoperasikan menu 

interaktif Canva. 

Peserta didik antusias 

memperhatikan materi 

dan aktif 

menggunakan fitur 

visualisasi organ tubuh 

manusia pada media 

Canva. 

2 Interaksi dan 

Komunikasi (Interaction 

and Communication) 

a. Peserta didik 

merespons pertanyaan 

guru.  

b. Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan terkait 

materi.  

c. Terjadi komunikasi 

dua arah antara guru 

dan peserta didik 

Peserta didik aktif 

menjawab pertanyaan 

dan memberikan 

tanggapan terhadap 

visualisasi sistem organ 

tubuh manusia. 

3 Kolaborasi dan Kerja 

Sama (Collaboration) 

a. Peserta didik 

berpartisipasi dalam 

pembagian tugas 

kelompok.  

b. Peserta didik 

berdiskusi dalam 

kelompok.  

c. Peserta didik 

menunjukkan 

tanggung jawab 

bersama. 

Peserta didik bekerja 

sama dalam diskusi 

kelompok dan 

menyelesaikan tugas 

pembelajaran secara 

bersama-sama. 

4    

Note: Instrumen observasi diadaptasi dari teori keterlibatan peserta didik oleh Sari dan Supriyanto (2021) 

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi (Miles et al., 2014; Jailani et al., 2024). Reduksi data dilakukan dengan memilih dan 

memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 

uraian naratif dan tabel untuk memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar data. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap serta diverifikasi secara 

terus-menerus selama proses penelitian berlangsung guna memastikan konsistensi dan kredibilitas 

temuan penelitian. 
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Gambar 1. Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

 

Model analisis data interaktif Miles dan Huberman digunakan karena proses analisis dilakukan 

secara bersamaan dengan proses pengumpulan data. Sifat analisis yang siklus dan interaktif 

memungkinkan peneliti untuk kembali pada tahap sebelumnya apabila ditemukan data baru yang 

perlu diverifikasi. Dengan demikian, proses analisis data dapat menghasilkan temuan penelitian yang 

lebih valid, mendalam, dan sistematis. 

 

Hasil dan Pembahasan  
1. Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi penggunaan media Canva 

dalam pembelajaran IPA pada materi sistem pernapasan manusia di kelas V SDN Planggiran 02. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan guru 

kelas V, peserta didik, serta kepala sekolah. Hasil penelitian disajikan berdasarkan indikator 

implementasi media Canva yang meliputi perencanaan pembelajaran, kesesuaian materi, 

pelaksanaan pembelajaran, keterlibatan peserta didik, dan efektivitas media pembelajaran. 

 

Table 1. 

Implementasi Media Canva dalam Pembelajaran IPA 

No. Indikator Hasil Temuan Analisis 

1 Perencanaan 

pembelajaran 

Guru menyiapkan 

media Canva 

berbentuk slide 

interaktif sebelum 

pembelajaran dimulai. 

Perencanaan yang 

matang membantu 

guru menyampaikan 

materi secara sistematis 

dan menarik. 

2 Kesesuaian materi Media Canva memuat 

gambar anatomi, 

animasi, dan penjelasan 

sistem pernapasan 

manusia. 

Visualisasi materi 

membantu peserta 

didik memahami 

konsep abstrak secara 

lebih konkret. 

3 Pelaksanaan 

pembelajaran 

Pembelajaran 

menggunakan Canva 

dibantu proyektor LED 

dan diskusi interaktif. 

Pembelajaran menjadi 

lebih aktif, 

komunikatif, dan tidak 

monoton. 

4 Partisipasi peserta 

didik 

Peserta didik aktif 

bertanya, menjawab 

pertanyaan, dan 

Media Canva 

meningkatkan 

keterlibatan dan rasa 
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mencoba fitur interaktif 

Canva 

ingin tahu peserta 

didik. 

5 Efektivitas media Canva membantu 

meningkatkan fokus, 

motivasi, dan 

pemahaman peserta 

didik terhadap materi 

IPA. 

Media Canva efektif 

menciptakan suasana 

pembelajaran yang 

interaktif dan 

menyenangkan. 

Note: Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama penelitian berlangsung. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, diperoleh informasi bahwa guru telah 

melakukan perencanaan pembelajaran dengan menyiapkan media Canva berbentuk slide 

presentasi interaktif sebelum proses pembelajaran dimulai. Media Canva yang dirancang memuat 

gambar anatomi organ pernapasan, animasi, serta penjelasan singkat mengenai mekanisme sistem 

pernapasan manusia. Guru menyampaikan bahwa penggunaan media Canva disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar agar materi yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah 

dipahami. 

Pada aspek kesesuaian materi, guru menyatakan bahwa media Canva sangat membantu 

dalam penyampaian materi sistem pernapasan manusia karena mampu menampilkan visualisasi 

organ secara jelas, berwarna, dan menarik. Penggunaan media tersebut membuat peserta didik 

lebih fokus memperhatikan penjelasan guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan bantuan proyektor LED untuk 

menampilkan media Canva di depan kelas. Selama proses pembelajaran berlangsung, peserta didik 

terlihat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik memperhatikan tampilan 

slide Canva, menjawab pertanyaan guru, serta berpartisipasi dalam diskusi kelas. 

Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa penggunaan media Canva 

membantu mereka memahami materi sistem pernapasan manusia dengan lebih mudah. Peserta 

didik menyatakan bahwa tampilan gambar organ tubuh yang berwarna dan interaktif membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. Selain itu, peserta didik juga merasa 

lebih senang mengikuti pembelajaran karena media yang digunakan berbeda dari pembelajaran 

sebelumnya yang hanya menggunakan buku paket. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, diketahui bahwa pihak sekolah 

mendukung penggunaan media pembelajaran berbasis digital dalam proses pembelajaran. 

Dukungan tersebut diberikan melalui penyediaan fasilitas berupa proyektor LED dan akses 

internet untuk menunjang penggunaan media Canva di kelas. 

Hasil observasi selama proses pembelajaran menunjukkan adanya perubahan aktivitas 

belajar peserta didik. Sebelum penggunaan media Canva, pembelajaran cenderung berlangsung 

pasif dan peserta didik hanya berfokus pada buku paket konvensional. Namun, setelah media 

Canva ditampilkan melalui proyektor LED, suasana kelas menjadi lebih aktif dan interaktif. 

Ketika slide Canva menampilkan visualisasi organ pernapasan manusia, peserta didik 

terlihat antusias memperhatikan tampilan materi. Peserta didik menunjukkan rasa ingin tahu yang 

tinggi saat guru memberikan kesempatan untuk mencoba fitur interaktif pada slide Canva. 

Beberapa peserta didik secara sukarela maju ke depan kelas untuk menekan ikon menu pada slide 

presentasi guna melihat bagian organ pernapasan manusia secara lebih detail. 
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Gambar 2. Aktivitas Peserta Didik Saat Menggunakan Media Canva dalam Pembelajaran IPA 

 

Melalui fitur interaktif tersebut, peserta didik dapat melihat detail anatomi organ 

pernapasan beserta animasi proses keluar masuknya udara dalam tubuh manusia. Kondisi tersebut 

membuat peserta didik lebih mudah memahami konsep abstrak yang sebelumnya sulit 

dibayangkan hanya melalui penjelasan verbal maupun gambar pada buku paket. 

Peserta didik juga terlihat aktif menjawab pertanyaan guru serta berdiskusi bersama teman 

kelompok mengenai fungsi organ pernapasan manusia. Selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, peserta didik menunjukkan keterlibatan aktif dalam memperhatikan materi, 

berkomunikasi, dan bekerja sama dalam kelompok. 

Secara umum, implementasi media Canva dalam pembelajaran IPA pada materi sistem 

pernapasan manusia di kelas V SDN Planggiran 02 menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis digital mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menarik, dan 

interaktif bagi peserta didik. 

2. Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media Canva dalam pembelajaran IPA 

pada materi Organ Tubuh Manusia di kelas V SDN Planggiran 02 berada pada kategori baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, peserta didik, dan kepala sekolah, penggunaan media 

Canva mampu meningkatkan minat belajar, keaktifan, serta pemahaman peserta didik terhadap 

materi pembelajaran. Peserta didik terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran karena materi 

disajikan melalui tampilan visual yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Astuti dkk. (2024) yang menyatakan 

bahwa penggunaan Canva mampu meningkatkan keterlibatan (student engagement) dan 

pemahaman peserta didik berdasarkan hasil wawancara, focus group discussion (FGD), dan 

kuesioner. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa media Canva tidak hanya mendukung 

aspek kognitif peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, tetapi juga meningkatkan 

aspek afektif berupa minat, motivasi, dan partisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dengan demikian, Canva dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran inovatif 

yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Penggunaan Canva dalam tahap perencanaan pembelajaran menunjukkan bahwa guru 

telah memanfaatkan teknologi digital untuk menyusun materi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar. Visualisasi gambar, animasi, dan warna yang menarik 

pada media Canva membantu peserta didik memahami konsep organ tubuh manusia yang bersifat 

abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media berbasis teknologi mampu membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif dan 

menarik perhatian peserta didik. 

Dari aspek pelaksanaan pembelajaran, media Canva berperan dalam menciptakan suasana 

belajar yang lebih interaktif dan komunikatif. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam bertanya, 

menjawab pertanyaan, dan berdiskusi selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual digital dapat meningkatkan partisipasi peserta 

didik dalam pembelajaran IPA. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Kaharudin dkk. 
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(2025) yang menyatakan bahwa penggunaan Canva sebagai media pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan Canva dalam penelitian ini juga menunjukkan adanya bentuk 

adaptasi teknologi dalam proses pembelajaran. Setiawan dkk. (2022) menjelaskan bahwa adaptasi 

teknologi merupakan kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi 

guna menyelesaikan permasalahan secara praktis, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam 

konteks penelitian ini, penggunaan Canva menjadi salah satu bentuk inovasi pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif dan 

menarik bagi peserta didik sekolah dasar. 

Meskipun demikian, berdasarkan hasil observasi masih ditemukan beberapa keterbatasan 

dalam implementasi media Canva pada pembelajaran IPA. Materi yang disampaikan lebih 

berfokus pada sistem pernapasan manusia sehingga belum mencakup seluruh materi Organ Tubuh 

Manusia secara menyeluruh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa guru masih perlu 

mengembangkan dan memperluas cakupan materi pembelajaran agar sesuai dengan kompetensi 

pembelajaran yang diharapkan. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Rendra dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa 

media pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan belajar 

peserta didik secara komprehensif. Dalam penelitian ini, keterbatasan terlihat pada cakupan materi 

yang masih terfokus pada sistem pernapasan manusia sehingga belum menggambarkan 

keseluruhan materi organ tubuh manusia secara utuh. 

Selain itu, Petersen dkk. (2020) dalam artikel The Tyranny of Content menjelaskan bahwa 

efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kualitas media pembelajaran, tetapi juga oleh 

keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi yang disampaikan. Materi yang terlalu 

terfokus pada satu topik tertentu dapat membatasi pemahaman konseptual peserta didik secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, media pembelajaran yang baik tidak hanya menarik secara visual, 

tetapi juga mampu menyajikan materi secara lengkap dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

Secara keseluruhan, penggunaan media Canva dalam pembelajaran IPA memberikan 

dampak positif terhadap proses pembelajaran di kelas V SDN Planggiran 02. Media Canva mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan menarik sehingga membantu 

peserta didik memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah. Oleh karena itu, Canva dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran berbasis digital yang efektif untuk 

digunakan secara berkelanjutan di sekolah dasar dengan tetap memperhatikan kesesuaian, 

keluasan, dan kelengkapan materi pembelajaran. 

 

Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi media Canva 

dalam pembelajaran IPA pada materi Organ Tubuh Manusia di kelas V SDN Planggiran 02 telah 

berjalan dengan baik. Penggunaan media Canva mampu meningkatkan minat belajar, keaktifan, dan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Selain itu, media Canva juga mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menarik, dan komunikatif dibandingkan 

pembelajaran konvensional yang hanya menggunakan buku paket. 

Penggunaan visualisasi gambar, animasi, dan tampilan interaktif pada media Canva membantu 

peserta didik memahami konsep organ tubuh manusia yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan 

mudah dipahami. Implementasi media Canva juga mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam 

bertanya, menjawab pertanyaan, serta berdiskusi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Meskipun demikian, materi yang disajikan dalam penelitian ini masih terbatas pada sistem 

pernapasan manusia sehingga belum mencakup seluruh materi Organ Tubuh Manusia secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penggunaan 

media Canva pada materi IPA lainnya dengan cakupan materi yang lebih luas agar pembelajaran 
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menjadi lebih optimal. Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis digital seperti Canva dapat 

dijadikan sebagai alternatif inovasi pembelajaran yang efektif untuk diterapkan secara berkelanjutan di 

sekolah dasar. 
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